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Alokasi Pagu Subsidi Sudah Ditetapkan, Rastra Siap Disalurkan

Jakarta (09/03)--- Alokasi Pagu Subsidi Rastra per provinsi tahun 2017 kepada Gubernur seluruh
Indonesia telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Sosial nomor 21/HUK/2017 tentang
Penetapan Jumlah Keluarga Penerima Manfaat Subsidi Beras Sejahtera dan Bantuan Pangan Non Tunai
Tahun 2017 tertanggal 21 Februari 2017. Pada tahun 2017 ini, Program Subsidi Rastra masih tetap
dilaksanakan di 470 kabupaten/kota sedangkan di 44 kota lainnya telah dimulai pelaksanaan uji coba
program BPNT. Secara bertahap, Program Subsidi Rastra nantinya akan digantikan oleh Program BPNT
ini. Adapun sasaran penerima manfaat Program Subsidi Rastra tahun 2017 ditetapkan sebanyak 14,2
juta Keluarga Penerima Manfaat (KPM).

Kemenko PMK dan Tikor (Tim Koordinasi) Rastra Pusat selalu berkoordinasi dan terus memantau
pelaksanaan distribusi Rastra di daerah. Koordinasi dilakukan dengan Tim Koordinasi Rastra Provinsi dan
Kabupaten/Kota guna memastikan agar Subsidi Rastra segera tersalur kepada para KPM dengan
memenuhi enam indikator yaitu tepat sasaran, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat kualitas,
dan tepat administrasi. Dalam program Subsidi Rastra ini, setiap KPM akan menerima Rastra sebanyak
15 Kg per bulan, dengan Harga Tebus Rastra (HTR) sebesar Rp1.600 per kg. Perum BULOG tetap akan
berperan sebagai penyedia dan penyalur beras sejahtera (Rastra).

Sebagai penetapannya, Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Menko
PMK) telah menyampaikan surat resmi memgenai Alokasi Pagu Subsidi Rastra per provinsi tahun 2017
kepada Gubernur seluruh Indonesia. Kemenko PMK beserta Tikor Rastra Pusat juga telah menyusun
Pedoman Umum Subsidi Rastra, sebagai acuan dalam pelaksanaan penyaluran Rastra Tahun 2017.

Dalam Surat Menko PMK bernomor B-12/MENKO/PMK/I1/2017 tentang Alokasi Pagu Subsidi Rastra dan
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Provinsi Tahun 2017 tertanggal 22 Februari 2017 itu, Menko PMK
mengatakan bahwa data nama dan alamat penerima manfaat (DPM) subsidi Rastra akan disampaikan
oleh Kementerian Sosial kepada Tim Koordinasi Rastra Provinsi dan Kabupaten/Kota. Agar proses
penyaluran subsidi Rastra lebih efektif dan efisien serta memenuhi indikator enam tepat, dilakukan
berbagai penyesuaian antara lain sinkronisasi dan pemadanan data penerima manfaat (DPM).
Penyesuaian dan perbaikan-perbaikan itu dilakukan secara berkesinambungan dan diharapkan Program
Subsidi Rastra dapat mencapai sasaran penerima manfaat dengan lebih baik lagi.

Dengan telah terbitnya Alokasi Pagu Provinsi dan Pedoman Umum Subsidi Rastra, para Gubernur
seluruh Indonesia jadi dapat segera menetapkan Alokasi Pagu kabupaten/kota di wilayahnya, sementara
para bupati dan walikota agar dapat segera menetapkan Alokasi Pagu kecamatan dan desa/kelurahan di
wilayahnya, serta menerbitkan pula Surat Permintaan Alokasi (SPA) Rastra kepada Perum BULOG
setempat sehingga penyaluran Rastra dapat dilaksanakan sesegera mungkin.
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